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Abstract
This study aims to determine how to describe intention to marry on single women. Based on
the Theory of Plan Behavior (Fishbein & Ajzen, 2006), intention has three determinant; namely
attitude toward behavior, subjective norm and perceived behavioral control. This research use
qualitative methods, data were collected by interviewing participants, significant others and
field notes. Then the interview data and field notes were analyzed using thematic analysis of
theory driven. Selection procedure of participants using purposive approach. Participants in
this study is two people, they are the single women aged 30 years old and over. This results
showed that the intention to marry only in HS participants, while the participants JP is not
found. Attitude toward the behavior and subjective norm is there on both participants. Perceived
behavioral control in which there are supporting and inhibiting factors, the JP shows of both
her intention to marry, but the participants HS is only found the supporting factor
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Abstrak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran intensi untuk menikah pada
wanita lajang. Berdasarkan intensi yang ada dalam Theory of Plan Behavior (Fishbein&Ajzen,
2006) memiliki tiga determinan yaitu; attitude toward the behavior, subjective norm dan
perceived behavioral control. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif,
pengambilan data menggunakan wawancara kepada partisipan dan significant others serta
catatan lapangan. Kemudian data wawancara dan catatan lapangan dianalisa menggunakan
analisis tematik theory driven. Prosedur pemilihan partisipan menggunakan pendekatan
purposive. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah dua orang, yakni wanita berstatus lajang
usia 30 tahun keatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensi untuk menikah hanya ada
pada partisipan HS, dalam partisipan JP tidak ditemukan. Attitude toward the behavior ini
dan Subjective norm ada pada kedua partisipan. Perceived behavioral control yang didalamnya
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat, pada JP kedua hal tersebut ada untuk
menunjukkan intensi untuk menikahnya namun pada HS hanya faktor pendukung yang
ditemukan.
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PENDAHULUAN

Pada negara-negara yang berkembang
terjadi perubahan radikal dalam peran di keluarga.
Di negara industrialisasi tingkat kesuburan mulai
menurun dan terjadi peningkatan jumlah wanita
di tempat kerja. Hal ini bersamaan dengan
terjadinya peningkatan yang cukup besar dalam
perceraian (Sassler, 2004 dalam Kahn 2007).
Adanya pergeseran dalam demografis, ekonomi
sosial, status tingkat pendidikan, sikap secara
sosial dan religiusitas serta terjadi peningkatan
perceraian yang menyebabkan perubahan jumlah
dan kualitas pada pernikahan (Amato, dkk., 2003
dalam Kahn, 2007).

Pada masyarakat Amerika, pernikahan
masih menjadi jenis yang paling stabil untuk
memuaskan dalam hubungan yang melibatkan
tingkat keintiman yang tinggi (Moore, dkk., 2001,
dalam Kahn, 2007) sedangkan di masyarakat
Indonesia memandang pernikahan adalah sesuatu
hal yang penting. Karena pernikahan diasumsikan
sebagai sumber dukungan sosial bagi individu.
Dengan adanya dukungan sosial diupayakan dapat
membuat individu lebih bahagia. Kebahagiaan
ini belum tentu membuat individu memutuskan
untuk menunda pernikahan atau tidak menikah
(Susanti, 2012).

Banyaknya wanita lajang yang tinggal di
Indonesiadan termasuk dalam usiadewasa madya,
mereka merasa tidak nyaman dengan status
melajangnya, merasakan posisi yang tidak tepat
dan memiliki ketakutan akan dilecehkan. Wanita
lajang ini bersepakat dengan pandangan menikah
adalah kodrat tiap orang. Disisi lain, mereka juga
harus berhadapan dengan pandangan masyarakat
yang tradisional, yang rata-rata menyudutkan
wanita dengan pertanyaan tentang menikah
secara terus-menerus, kemudian diberikan label
yang menyakitkan atau memandang dengan
tatapan yang prihatin atas kondisi tersebut.
Stigma negatif yang melekat pada wanita lajang
dari pada pria lajang (Dwiputri, 2008).

Pada tahun 2011 menurut Badan Pusat
Statistik, di Indonesia mencatat terdapat 3,3%
proporsi wanita pada usia 45-49 tahun yang belum
menikah. Pada tahun 2010 penduduk Jakarta
berusia 15-49 tahun yang melajang jumlahnya
sekitar38,71%. Jumlah tersebut mengalami
peningkatan  dibandingkan  tahun 2009
yangjumlahnya hanya 38,07 % dalam penelitian
yang dilakukan oleh Nainggolan (2009). Selain
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di ibukota negara Indonesia, peningkatan jumlah
wanita lajang juga terdapat di provinsi Jawa Barat.
Disini terdapat 21.000 perempuan pada usia 40-59
tahun berstatus lajang/ belum menikah, menurut
data SIAK provinsi Jawa Barat pada tahun 20n
(Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 2011 dalam
Annisa, 2013). Di Jawa Timur pada tahun 2010
jumlah wanita single 21,46 dari 100 dan meningkat
di tahun 201 menjadi 22,33 dari 100.

Di kota besar wanita yang belum
menikah, baik karena belum menemukan
pasangan yang tepat atau belum ingin menikah,
kerap kali mendapatkan label sebagai perawan
tua, tidak laku dan banyak memilih (Sudiro,
2006 dalam Susanti, 2012). Masyarakat Indonesia
menganut norma ini secara turun-temurun
sehingga orangtua juga mengajarkan hal yang
sama kepada anak wanitanya. Orangtua yang
memiliki anak wanita dewasa yang masih lajang
menginginkan untuk menikah pada masa dewasa
awal agar tidak mendapat pelabelan negatif dari
masyarakat dan melihat anak wanitanya tumbuh
dan berkembang bersama calon pasangan yang
mampu mendampinginya seumur hidup sehingga
hidupnya lebih terjamin (Noviana & Suci, 2010).
Masyarakat Indonesia sebagai negara yang
berkebudayaan timur, masih berpegang teguh
pada tradisi yang mengharuskan seseorang untuk
mengikuti norma budayanya. Selain orangtua
meminta anaknya untuk menikah di usia dewasa
awal,ada pula ketentuan yang diberikan orangtua
dalam memilih calon pasangan untuk anak
wanitanya menurut tradisi budaya yang dianutnya
(Matsumoto, 2004 dalam Noviana & Suci, 2010).

Fenomena yang telah disebutkan pada
paragraf sebelumnya akan melatarbelakangi
peneliti untuk melakukan penelitian tentang
intensi untuk menikah pada wanita lajang.
Berdasarkan fakta-fakta yang sudah ada peneliti
akan menggali gambaran intensi menikah pada

wanita lajang.

THEORY OF PLAN BEHAVIOR

FishbeindanAjzen (1975) mengemukakan
intensi adalah kemungkinan seseorang bahwa
ia akan menampilkan suatu tingkah laku.
Ajzen (1988) berpendapat bahwa intensi dapat
digunakan untuk memprediksi seberapa sejauh
mana kemungkinan keinginan suatu individu
untuk menampilkan suatu tingkah laku dan
seberapa jauh usahayang telah direncanakan atau
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dilakukan individu untuk melakukan tingkah
laku tertentu.

Keyakinan  (belief) adalah  suatu
kemungkinan yang bersifat subjektif pada sebuah
hubungan antara objek keyakinan dengan objek,
nilai, konsep, dan atribut lain yang menyertai
(Fishbein & Ajzen, 1975). Menurut Ajzen (2005)
sikap adalah sebuah disposisi yang digunakan
untuk menanggapi hal-hal yang disenangi dan
tidak disenangi terhadap sebuah objek, seseorang,
institusi, ataupun peristiwa sedangkan subjective
norm adalah sebuah persepsi seseorang terhadap
tekanan sosial untuk ditunjukkan atau tidak
menunjukkan dengan sebuah pertimbangan
tertentu. Perceived Behavioral Control (PBC)
menurut Ajzen (2005) adalah suatu perasaan dari
efikasi diri atau kemampuan seseorang untuk

menunjukkan tingkah laku yang diinginkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Sedangkan tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tipe penelitian kualitatif
deskriptif. Unit analisis dalam penelitian ini
adalah intensi menikah.

SUBJEK PENELITIAN

Metode pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan pemilihan sampel
purposif atau bertujuan. Dalam teknik ini,
pemilihan subjek harus sesuai dengan kriteria
tertentu. Kriteria tersebut ditentukan untuk
menetapkan mana yang merupakan informan
yang sesuai dan mana informan yang tidak sesuai.

Adapun pengambilan subjek dalam

penelitian ini mempertimbangkan karakteristik
sebagai berikut:
Seseorang yang berjenis kelamin wanita berusia
30 tahun keatas dan belum pernah menikah.
Usia ini didasarkan pada usia yang sering disebut
usia kritis untuk menikah pada wanita. Apabila
seorang wanita sudah memasuki usia 30 tahun
akan semakin sulit peluang untuk menikah dan
dinikahi. Selain itu, usia 30 tahun ini karena
tugas perkembangannya yaitu menikah, memiliki
pekerjaan, memiliki tanggung jawab, mendidik
anak dan memiliki tempat tinggal menurut Thies
& Travers (2001).
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TEKNIK PENGGALIAN DATA

Teknik penggalian data dalam penelitian
ini yaitu dengan wawancara. Wawancara ini
dilakukan kepada partisipan dan significant
others. Selain itu, juga terdapat catatan lapangan
untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses
penggalian data.

ANALISIS DATA

Teknik analisis data yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
tematik dengan pendekatan theory driven. Untuk
pemantapan kredibilitas penelitian penulis
menggunakan teknik triangulasi data, yaitu
dengan cara mencari variasi sumber-sumber data
yang berbeda. Penulis melakukan penggalian
data tidak hanya kepada partisipan tetapi juga
kepada significant others guna meningkatkan
derajat kepercayaan suatu informasi. Selain itu,
peneliti juga menggunakan catatan lapangan
selama proses penggalian data. Significant other
yang dipilih oleh penulis adalah orang terdekat
partisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensi yaitu sejauh mana kemungkinan
keinginan suatu individu untuk menampilkan
suatu tingkah laku dan seberapa jauh usaha yang
telah direncanakan untuk melakukan tingkah
laku tertentu (Ajzen, 1988). Intensi yang muncul
pada JP sangat minim, karena JP sudah tidak lagi
menginginkan untuk menikah saat ini. Usaha
untuk menuju mewujudkan intensi tersebut juga
sangat minim. JP menutup diri dan sudah tidak
ingin berkenalan dengan orang lain. Sedangkan
dalam diri HS intensi yang muncul ada pada HS.
la masih ingin untuk menikah. Namun saat ini
bukan menjadi fokus utama dalam menjalani
hidup, tidak dijadikan beban kenapa ia belum
segera menikah. HS ini masih terbuka dengan
lawan jenis, masih mencari yang lebih cocok
daripada sebelumnya sampai bertemu Mr.Right
sesuai dengan yang inginnkannya. HS lebih
selektif dalam memilih calon pasangannya.

Dalam intensi ini terdapat TACT yaitu
(Target, Action, Context dan Time). Dalam
penelitian ini target yang ada dalam partisipan
yaitu target JP dan HS untuk menikah, aksinya
sejauh mana partisipan mencari seorang calon
pasangan untuk bisa memenuhi keingannya
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untuk menikah. Sedangkan konteks dalam
penelitian ini yaitu menikah pada wanita lajang
namun, dalam penelitian ini tidak bisa ditentukan
waktnya. Karena JP dan HS tidak mengetahui
kapan waktu yang tepat untuk menunjukkan
intensi untuk menikah.

Attitude towards the Behavior yang
dialami pada JP dalam semua aspek terdapat
pada dirinya. Ada pengalaman dalam menjalain
hubungan dengan mantan pacaranya yang
berakhir dengan tidak ketidakcocokan, berbeda
prinsip dan berbeda latar belakang keluarga
membuat hubungan JP berakhir. Berbeda latar
belakang ini dalam hal status ekonomi keluarga
pasangan. Kemudian ada pengalaman terkait
dengan pernikahan yang pernah dialami oleh
orang-orang sekitar partisipan, dipandangnya
sebagai pengetahuan saja. Tidak begitu
mendalami sebenarnya apa itu pernikahan.
Mindset JP bahwa menikah itu yang pasti
hubungannya harmonis seperti yang ada dicerita
dongeng, saling mengisi, dan tidak ada batasan
waktu yang maksudnya menikah itu selamanya
tidak ada jatuh temponya.

Walaupun JP sampai saat ini masih belum
menikah, ia masih mendapat kapan kebutuhan
psikologis seperti rasa ingin disayangi ia dapatkan
dari saudara dan teman dekat. Untuk perasaan iri
hanya sesekali saja dirasakannya, ketika melhat
teman sebaya yang sudah menikah. karena JP ini
orangnyasibuk dalam bekerjajadi perasaan seperti
itu mudah sekali dilupakan. Dalam pengalaman
pergaulan JP ini pernah mengalami kejadian
yang sangat tidak disenanginya, dia berteman
dalam suatu kelompok dengan baik, namun
dirinya malah dimanfaatkan dalam hal keuangan
(diutangi). Pengalaman-pengalaman tersebut
dijadikan JP sebagai dasar untuk menentukan
keinginannya menikah dan pengalaman ini
membuat JP tidak tertarik untuk menikah saat
ini. Mungkin karena JP sudah beradaptasi dalam
waktu yang lama dengan status melajangnya.
Jadi, JP sudah biasa hidup sendiri dan merasa bisa
menyelesaikan semua kerjaan atau masalah yang
dihadapinya.

Individu menanggapi hal-hal yang disukai
dan tidak disukai terhadap objek, seseorang atau
peristiwa (Ajzen, 2005) disebut Attitude towards
the Behavior. Hal ini muncul pada partisipan
HS. Dari semua aspek membawa pengalaman
tersendiri bagi partisipan untuk melangkah
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ke penikahan. HS memiliki pengalaman yang
banyak dalam hal ini, hal tersebut membuat
HS mampu untuk mengatasi pengalaman
yang buruk dan mengambil hikmahnya untuk
bisa mempertahankan keingannya menuju ke

pernikahan.
Subjective  Norm  adalah  persepsi
seseorang terhadap tekanan sosial untuk

ditunjukkan atau tidak menunjukkan dengan
pertimbangan tertentu (Ajzen, 2005). Kedua
partisipan ini memiliki kecenderungan sikap
yang bersifat tidak menginternalisasi apa yang
dibicarakan orang mengenai status lajangnya yang
seharusnya dilihat dari tekanan sosial ia sudah
menikah. jadi apa yang dibicarakan oleh orang
lain mengenai dirinya yang belum juga menikah
tidak ditanggapi dengan serius. Maka dari itu, JP
dan HS memilih melajang untuk melanjutkan
tugas perkembangan yang lainnya karena untuk
tugas perkembangan menikah belum mampu
untuk dipenuhinya.

Keyakinanindividuakanadaatautidaknya
faktor yang mendukung atau menghambat akan
munculnya tingkah laku (Ajzen, 2005) disebut
dengan perceived behavioral control. Dalam hal
ini, JP dan HS sedikit memiliki perbedaan, jika
di dalam diri JP ia mengalami kendala untuk
mewujudkan keingannya untuk menikah, karena
ia merasa sudah bisa memenuhi kebutuhan hidup
sendiri, jadi merasatidak membutuhkan pasangan
untuk mendampinginya, sedangkan dorongan
yang mengarah padadirinya untuk segera menikah
hanya didapatkan dari teman. Dan teman itu
sendiri sudah menyerahkan kepada JP, bagaimana
ia akan melanjutkan tugas perkembangannya.
JP mempertimbangakan faktor kendala dan
dukungan, namun hasilnya tetap JP memilih
untuk melajang saat ini. Mungkin, karena adanya
alternatif untuk melupakan pernikahan yaitu JP
menenggelamkan dirinya pada karier.

Sedangkan yang terjadi dalam diri HS
ia hanya memiliki banyak dukungan sosial dari
saudara, orangtua, dan teman untuk segera
menikah. Harapan orang disekitarnya HS segera
menikah, mereka berupaya mengingatkan
partisipan untuk segera menikah sampai
berusaha untuk memperkenalkan HS dengan
laki-laki. Orang-orang disekitarnya sangat
mendukung HS untuk menikah, namun lama-
kelamaan dukungan tersebut mulai berkurang
karena tidak diperhatikan oleh HS. Kembali lagi
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keputusan ada ditangan HS, ia lebih memilih
melajang dengan masih tetap berkeinginan untuk
menikah, tetapi dengan adanya pekerjaan yang
digelutinya membuatnya fokus terhadap karier
terlebih dahulu.

Konsekuensi menjadi lajang sudah
dipertimbangkan oleh JP dan HS. Mereka berdua
berupaya merespon apa yang akan terjadi di
masyrakat. Adanya tuntutan sosial juga ditanggapi
dengan santai, kemudian adanya tekanan pada
sisi psikologis mereka juga mampu mereka atasi.
Mereka menyadari bahwa diri mereka memiliki
kekurangan karena sampai saat ini belum
menikah, tetapi mereka merasa dengan melajang
banyak sekali keuntungan yang diperoleh dan
tetap merasakan kebahagiaan.

SIMPULAN DAN SARAN

Intensi untuk menikah pada JP
kemungkinan untuk dimunculkan sudah tidak
ada, karena ia sudah tidak berpikir untuk
menikah dania juga sudah tidak ada usaha untuk
mencari calon pasangan. Sedangkan pada HS
masih ada kemungkinan untuk dimunculkan
dalam perilakunya karena terdapat usaha untuk
mencapai ke pernikahan.

Attitude toward the behavior pada JP
dan HS sama-sama memiliki sikap positif yang
mengarah ke pernikahan setelah mengalami
pengalaman dalam hal menjalin relasi,
pengalaman tentang perasaan yang pernah ada
di benak partisipan, dan pengalaman dalam
bersosialisasi. Subjective norm dalam kedua
partisipan ini mempersepsikan tekanan sosial
dan tugas perkembangan untuk menikah yang
diutarakan oleh orang-orang disekitarnya dengan
santai dan tidak dipermasalahkannya. Mereka
memiliki hidup melajang karena ini pilihan
hidupnya untuk saat ini.

Perceived Behavioral control pada JP
muncul adanya faktor pendorong dan penghambat
dalam menunjukkan perilaku untuk menikah
sedangakan pada HS ia hanya memunculkan
faktor pendorong saja. Ia merasa tidak ada yang
menghambat untuk melangkah pernikahan
sampai saat ini.

Saran bagi peneliti selanjutnya penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana intensi menikah pada wanita lajang
akan semakin kuat jika didukung instrumen
pengumpulan data selain wawancara, dapat
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ditambahkan seperti Life History Quistionnaire
maupun catatan pribadi yang ditulis partisipan
sendiri seperti buku harian agar dapat digunakan
untuk mengungkap informasi yang lebih
mendalam dan menghasilkan analisis yang lebih
akurat, pengambilan data wawancara tidak
hanya dengan satu peneliti agar konsistensi data
bisa terlihat dan dalam konteks penelitian ini
partisipan berasal dari perkotaan, dimungkinkan
di lain kesempatan bisa dilakukan di tempat yang
berbeda (pedesaan).
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